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BAB1

PENDAHULUAN

A.LATAR BELAKANG

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang di dunia Masyarakat
Indonesia sendiri juga masih memiliki banyak masalah sosial dalam upaya untuk
berkembang, salah satunya kemiskinan. Berdasarkan sensus penduduk Badan Pusat
Statistik pada tahun 2015 jumlah orang miskin di Indonesia sebanyak 28,51 juta jiwa

dari 254,9 juta penduduk. (https.//www.bps.go.id)

Setiap permasalahan timbul pasti karena ada faktor yang mengiringinya yang
menyebabkan timbulnya sebuah permasalahan, begitu juga dengan masalah kemiskinan
yang dihadapi oleh negara Indonesia. Menurut Hartomo dan Aziz dalam Dadan
Hudyana (2009:28-29), beberapa faktor yang menyebabkan kemiskinanan yaitu
pendidikan yang terlampau rendah, malas bekerja, keterbatasan sumberdaya alam,
keterbatasan lapangan kerja, keterbatasan modal dan beban keluarga yang banyak. Dari
beberapa faktor penyebab kemiskinan tersebut, yang menjadi permasalahan utama di
Indonesia adalah ketersediaan lapangan kerja yang relatif terbatas, tidak mampu
menyerap para pencari kerja yang senantiasa bertambah setiap tahun seiring dengan
bertambahnya jumlah penduduk yang sangat berpengaruh terhadap peningkatan jumlah
penduduk miskin. Terbatasnya lapangan kerja berpengaruh pada tingginya angka
pengangguran di Indonesia, berdasarkan sensus penduduk Badan Pusat Statistik,

pengangguran pada Februari 2015 mencapai 7,56 juta, (https:/www.bps.go.id).




Banyaknya jumlah Pengangguran juga akan menimbulkan dampak yang merugikan
bagi masyarakat, seperti menjadikan orang sebagai pencuri, perampok, dan pengemis

karena lapangan kerja yang terbatas.

Pada waktu pemerintahan Orde Baru masih berkuasa, ekonomi merupakan anak
emas mekanisme kebijakan pemerintah. Titik sentral pada faktor ekonomi didukung
oleh perkembangan sektor formal dengan pengembangan berbagai industri di segala
bidang. Proses sektor modern ini mendapatkan fasilitas yang komplit didukung
birokrasi. Namun timbul masalah pada saat industrialisasi memacu urbanisasi yang
kemudian melahirkan problem ketenagakerjaan. Sektor formal yang tumbuh makin
menguat tidak mampu menampung banyaknya tenaga kerja. Inilah yang menjadi awal
lahirnya sektor informal yang kemudian menjadi alternatif pekerjaan masyarakat.
Terlebih lagi ketika kondisi ekonomi Indonesia terpuruk dan diikuti jatuhnya berbagai
industri sebagai pendukung sektor formal akibat kesalahan kebijakan. Banyak orang
yang bekerja di sektor formal telah diberhentikan dan sebagian menjadi penganggur
serta sebagian yang lain memilih banting stir bekerja di sektor informal. Sektor informal
adalah sektor tidak terorganisasi (unorganized), tidak teratur (unregulated) dan
kebanyakan legal tetapi tidak terdaftar (unregistered). Di negara-negara yang sedang
berkembang, sekitar 30-70 % populasi tenaga kerja di perkotaaan bekerja di sektor

informal (https://ugm.ac.id/id/berital 756-peran.sektor.informal.di.indonesia). Menurut

Djojohadikusumo (1994:212), sektor infomal ditandai oleh satuan-satuan usaha kecil
dalam jumlah yang banyak dan biasanya dimiliki oleh keluarga dengan menggunakan
teknik produksi yang sederhana dan padat karya. Golongan angkatan kerja di sektor

informal biasanya mempunyai pendidikan dan keterampilan yang terbatas. Keberadaan



sektor informal sangat menarik karena kemandiriannya dalam menciptakan lapangan
kerja dan menyediakan barang/jasa murah serta reputasinya sebagai katub pengaman
yang dapat mencegah merejalelanya pengangguran dan keresahaan sosial (Simanjuntak,
1985:99). selanjunya Cahyono (1983:63) mengemukakan, unit-unit usaha sektor
informal menurut lapangan usahanya meliputi sub industri pengolahan, bangunan,

angkutan, perdagangan, jasa, dan pembantu rumah tangga.

Kegiatan ekonomi di sektor informal semakin berkembang seiring dengan
bertambahnya angka pengangguran., keberadaan sektor informal disatu sisi dibutuhkan
masyarakat terutama di kalangan ekonomi menengah kebawabh, tetapi di sisi lain kurang
mendapat perhatian dan perlindungan dari pemerintah padahal sektor ini identik dengan
sektor usaha yang padat karya yang mampu menyerap pengangguran dan sektor ini juga
mampu memberikan pendapatan yang cukup tinggi untuk mengurangi tingkat
kemiskinan. Kesulitan ekonomi dan tuntutan biaya kehidupan yang semakin tinggi,
telah mendorong sebagian besar kaum wanita untuk berperan dalam meningkatkan
pendapatan keluarganya. Bagi kaum wanita yang yang telah berkeluarga umumnya
mereka bekerja untuk menambah penghasilan suami demi mencukupi biaya kebutuhan
sehari-hari,(ninadamayati.blogspot.com/2014/12/partisipasi-

wanitapekerjasektor. Html- ?m=1).

Menurut Abdullah (2003:226), keterlibatan wanita dalam sektor publik
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Pertama, tekanan ekonomi. Kedua, lingkungan
keluarga yang sangat mendukung dalam bekerja. Ketiga, tidak ada peluang kerja lain
yang sesuai dengan ketrampilannya. Kondisi kemiskinan mendorong perempuan untuk

ikut mengambil alih tanggung jawab ekonomi keluarga. Perempuan miskin di desa dan



kota merupakan kelompok terbesar yang terus-menerus mencari peluang kerja demi
memenuhi kebutuhan dasar mereka. bidang pekerjaan yang dipilih umumnya sebagai
pekerja atau buruh. Bekerja sebagai buruh bagi perempuan desa umumnya tidak
memerlukan pendidikan tinggi, tidak mementingkan keahlian khusus. Menjadi buruh
gendong merupakah salah satu alternatif pekerjaan di sektor informal yang dapat
dikerjakan oleh perempuan karena bekerja sebagai buruh gendong tidak memerlukan
keahlian khusus, hanya bermodal selendang dan kekuatan fisik untuk dapat mengangkat

barang bawaan.

Buruh berbeda dengan pekerja. Pekerja adalah orang yang bekerja di suatu badan
usaha milik swasta maupun pemerintah yang imbalanya berupa gaji sesuia peraturan
perundang - undangan yang berlaku. Gaji bisa diberikan mingguan dan bulanan. Buruh
adalah orang yang bekerja pada usaha perorangan yang imbalanya berupa upah dan
biasanya diberikan secara harian. Sistem kerja biasanya dilakukan secara harian dan

borongan. Upah ditetapkan oleh kesepakatan bersama antara majikan dan buruh.

Profesi sebagai buruh merupakan profesi yang bersifat relatif permanen dan stabil.
Profesi sebagai buruh dikerjakan dalam jangka panjang sebagai pekerjaan utama bukan
sebagai batu loncatan untuk mendapatkan pekerjaan yang lebih baik untu masa yang
akan datang. Perempuan buruh gendong tidak memiliki keterampilan khusus dan tingkat
pendidikanya rendah, sehingga mereka mengalami kesulitan untuk mencari pekerjaan
yang lebih baik. Mereka memutuskan untuk menekuni profesi sebagai buruh gendong

untuk mendapatkan penghasilan untuk terus dapat memenuhi kebutuhan keluarga.



Keberadaan buruh gendong di pasar tradisional saat ini mempunyai peranan yang
cukup penting, mereka menjadi bagian dalam aktivitas perdagangan, yang beperan
mengangkut barang pesanan milik pedagang maupun barang belanjaan milik
pengunjung pasar. Pasar Beringharjo merupakan salah satu pasar tradisional di Kota
Yogyakarta yang dalam aktivitas perdaganganya masih membutuhkan jasa buruh
gendong. Pasalnya di pasar Bringharjo terdapat lebih dari 6000 pedagang yang menjual
berbagai macam barang mulai dari bahan pangan, bahan sandang, perkakas rumah
tangga serta bahan kebutuhan sehari — hari dan souvenir. Jumlah pengunjung di pasar

Beringharjo rata — rata setiap harinya mencapai 16.000 orang.

Pekerjaan buruh gendong pada dasarnya merupakan kuli angkut yang
membawakan barang-barang milik penjual atau pembeli yang ada di Pasar Beringharjo
dan sekitarnya. Buruh angkut di Pasar Beringharjo tidak hanya perempuan, tetapi ada
juga laki- laki yang mengangkut barang dengan cara di gendong yang disebut sebagai
kuli. Meskipun sama — sama menawarkan jasa angkut, namun kuli wilayah kerjanya
tidak seluas buruh gendong, mereka biasanya hanya mangkal di area bongkar muat
barang yang ada di pasar beringharjo dan pelangganya kebanyakan adalah barang milik
pedagang. Berbeda halnya dengan Buruh gendong yang pelangganya tidak hanya
pedagang saja namun pengunjung pasar juga menggunakan jasanya. Buruh gendong
biasanya sudah memiliki langganan tetap baik pedagang maupun pengunjung, namun
selain itu mereka juga menawarkan jasa gendong langsung kepada pengunjung pasar
yang membawa barang belanjaan banyak dan berat, mereka juga dengan sabar

menunggu membawakan belanjaan pengunjung tersebut sampai selesai berbelanja.



Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, peneliti bermaksud mengadakan
penelitian dengan judul “Eksistensi Buruh Gendong di Pasar Beringharjo” Kota

Yogyakarta.

B. RUMUSAN MASALAH
Dari uraian latar belakang di atas, maka dapat diambil rumusan masalahnya yaitu :

Bagaimana Eksistensi Buruh Gendong di Pasar Beringharjo ?

C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
1. Tujuan dari penelitian ini berdasarkan rumusan masalah yang ada di atas, yaitu

Untuk mengetahui Eksistensi Buruh Gendong di Pasar Beringharjo.
2. Hasil penelitian ini diharapakan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
a. Manfaat Akademik
a) Untuk menambah wawasan dan pendalaman ilmu pengetahuan yang dimiliki

terutama ilmu sosiatri.
b) Sebagai bahan informasi dan referensi bagi penulis berikutnya, yang akan

melakukan studi lanjut yang berkaitan dengan Buruh Gendong di Pasar
Beringharjo.
b. Manfaat praktis
Bagi pemerintah kota Yogyakarta, penelitian ini dapat memberikan sumbangan
pemikiran dalam upaya merumuskan suatu kebijakan pembangunan yang

menyangkut bidang ketenagakerjaan, khususnya perempuan pekerja sektor

informal di Pasar Beringharjo.
D. KERANGKA TEORI

1. EKSISTENSI
Pada umumnya kata eksistensi adalah keberadaan, akan tetapi di dalam ilmu

filsafat lebih dikenal dengan kata eksistensial (aliran) yang sebenarnya merupakan
ungkapan dari eksistensi yang mempunyai arti khusus. Eksistensi adalah cara

manusia yang berada didalam dunia dan disamping itu juga, manusia berada
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